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RINGKASAN

STRATEGI REPRODUKSI KARANG Pocillopora damicornis DALAM MEMPERTAHANKAN
KEANEKARAGAMAN HAYATI DI DATARAN TERUMBU; Munasik, 2005, 23 halaman.

Karang Pocillopora damicornis banyak ditemukan di dataran terumbu P.
Panjang tersebar dari bagian belakang terumbu hingga bagian depan terumbu.
Dataran terumbu yang dangkal mempunyai lingkungan fisik yang kéras akibat
tingginya fluktuasi parameter perairan. Kondisi demikian diduga akan be'_rpengaruh
terhadap kehidupan pada ekosistem terumbu karang, terutama adalah proses yang
paling sensitif yaitu reprodukst karang. Pola reproduksi karang secara seksual akan
berbeda pada setiap wilayah terumbu dan gangguan dalam perairan akan
mempengaruhi saat (timing), model dan produksi farva serta kemampuan rekruitmen
suatu populasi karang. Perubahan kondisi perairan akan memaksa populasi karang
untuk mefakukan trik-trik/strategi dalam aktivitas' reproduksinya, seperti sinkronisasi
siklus reproduksi, pengalihan sumberdaya reproduksi dan output reproduksi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi reproduksi karang
Pocillopora damicornis yang hidup di dataran lsérumbu Pulau Panjang, Jeparai

Penelitian ini dilakukan mulai 16 April 2005 —- 11 Oktober 2005. Pengambilan
sampel dilakukan di Pulau Panjang Kabupaten Jepara yang terietak pada koordinat 6°
34° 30" LS 110° 37" 45" BT. Untuk mengetahui strategi reproduksi maka dalam
pelaksanaan penelitian ditempuh studi reproduksi (masa reproduksi, gametogeresis
dan embryogenesis) dan studi distribusi spatial koloni karang Pociflopora damicornis di
P. Panjang, Distribusi karang diukur dengan menggunakan transek kuadrat (4X4m)
tegak lurus terhadap garis pantai. Transek dimulai dari pertama kali ditemukan karang
P. damicornis selanjutnya menuju laut lepas hingga tak ditemukan karang sejenis.
Parameter yang diamati adalah kepadatan (densitas), sebaran populasi karang serta
diameter koloni. Studi reproduksi karang dilakukan dengan pengambilan sampel
koloni karang di dataran terumbu (sisi selatan) P. Panjang secara berulang setiap
bulan. Pengamatan gametogenesis dan embryog‘enésis dilakukan dengan penyediaan
preparat jaringan dengan metode histologi reguler. Sampling dilakukan setiap bulan
baru dari koloni karang yang telah dewasa berdiameter koloni lebih dari 10 cm.

Karang P. damicornis ditemukan di P. .Panjang mulai dari kedalaman 0,4 m
hingga 5 m. Koloni karang banyak ditemukan pada kedalaman 1-3 m. Populasi
cenderung mengelompok di akhir transek déngan kelimpahan tertinggi ditemukan
117-184m dari garis pantai di kedalaman > 3m. Koloni yang ditemukan di dataran

terumbu berada pada kisaran 150-200 m dari garis pantai di zona depan’ terumbu,
i



Ukuran (diameter) koloni karang yang ditemukan di P. Panjang memiliki kisaran 1-35
cm. Karang penyusun di dataran terumbu kebanyakan pada kisaran 4-12 crﬁ, dimana
diameter rata-rata koloni di sisi selatan adalah 12,76 £ 7,3 cm. Densitas populasi di
dataran terumbu mencapai 1,0625 koloni/fm® Populasi Pocilfopora damicornis di
dataran terumbu sisi selatan pulau cenderung memiliki pola pencaran secara
mengelompok {clumped).

Karang P. damicormis termasuk hermaphroditic brooder, gamet jantan dan
betina terdapat dalam satu polip. Reproduksi karang dilakukan dengan melepaskan
planula-larva. Reproduksi karang F. damicornis di dataran terumbu bertangsung
sepanjang tahun dimana koloni ka'_rang melakukan planulasi setiap bulan. Diperkirakan
saat pelepasan planula-larva berlangsung pada bulan baru. Tampaknya ferjadi ketidak
samaan masa reproduksi baik antar polip maupun antar koloni. Fekunditas koloni
karang dan ditentukan oleh jumlah polip dan kemampuan reproduksi pada tingkatan
polip dimana fekunditas polip berkisar 1-3 planula per polip. Qogenesis terjadi secara
overlap, oosit matang dan belum matang ditemukan secara bersama dalam satu
ovarium yang ditemukan menempel/bertunas pada mesenteri, Setiap ovarium yang
berisi 2-5 oosit.

Karang Pocillopora damicornis melakukakén strategi reproduksi di dataran
terumbu melalui cara: | -

1. Memperbesar kemampuan reproduksi, yaitu fekunditas besar dan melepaskan
planula secara bulanan,

2. Melakukan cara reproduksi yang efektif, yaitu dengan cara ”broodmg’ dengan
tujuan memperbesar kelangsungan hidup anakan karang,

3. Melakukan rekruitmen dekat dengan induknya sehingga sebaran popula5|
melimpah di zona terumbu depan.
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SUMMARY

REPRODUCTIVE STRATEGY OF SCLEARACTINIAN CORAL Pociflopora damicornis
TO MAINTAIN THE BIODIVERSITY IN REEF FLAT AREA; Munasik, 2005, 23p.

Brooding coral Pocifiopora damicornis is wide distributed in Indo-Pacific as well
as Java Sea. They have been known as an opportunist species which is characterized
by produce large number of larvae at frequent intervals or coincident with physicat
disturbances. There are many reports from various areas of the Indo-Pacific, for
instance, Palau, Great Barrier Reef, Hawaii, Enewetak, Guam, Western Australia,
Taiwan and Okinawa. However, since there are some reports to indicate that there are
differences in the number of reproductive seasons, timing of planulation (planula
release) in terms of moon phase, and in presence of male colonies in addition tc
regular hermaphroditic colonies in Western Australia, these need to be studied in
many other areas, so far not studies on this subject in Indonesian waters as well as in
Central Java, Java Sea.

Scleractinian coral £. damicornis is found at reef flat area in Panjang island,
Central Java (Java Sea). Reef flat area is reef zone where physical environment usually
harsh. Reproductive plasticity in corals has been considered Yo occur in corals on reef
flats, This suggest that the coral on reef flat has reproductive strategy by allocation of
energy and reproduction output.

The study aims to know strategic of coral reproduction Pocilfopora damicornis
at reef flat area, Panjang Island, Jepara

Reproductive strategy of Fociflopora damicornis at Panjang Island, Jepara —
Java Sea (6° 34' 30" S 110° 37 45" £) was studied by field observations of coral
population and histological ana!ysis of coral from 16 April 2005 ~ 11 October 2005,
The cdraf was distributed in reef flat from 40-500 crr'1 depth and density of cdlony was
1.0625 colony/m?, they were aggregated in the front reef. Coral size in .terms of
maximum diameter ranged from 1-35 ¢cm with an average (+ SD} 12,76 + 7.3 cm.
Coral P. damicornis is hermaphroditic brooder, their oocytes and spermaries were
visible in each month on histological sections. During this observation period, both
mature and immature oocytes varied size 50-125 pm in diameter were found in each
cycle. 1t is suggested that the brooding coral posses a multiple, ovériapping
gametogenic cycles. Early stage of spermaries was found in histological sections which
collected in new moon, indicating that sperm release occurred in a day after full moon,



However, various developmental stages of embryo were visible in new moon, Thus,
planulation would be occurred in longtime period and asynchronous.

Reproductive plasticity in corals has been considered to occur in corals on reef
flats, where physical environment is usually harsh. The present study suggested that
the braoding coral P.damicornis produce a large planula-larva monthly. and recruits
near their natat reef. Thus, P.damicornis may recruit successfully on reef front that
zone is more suitable for growing the juveniles. |
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Laporan Kegiatan Penelitian Dasar (2005}

I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang _

Perairan Indonesia merupakan pusat keanekaragaman hayati kérang
dunia dengan luas terumbu karang lebih kuran'g 85.700 km? (sepertiga luas
terumbu karang dunia). Terumbu karang Indonesia yang sebagian hesar bertipe
terumbu karang tepi pantai (#inging reefs) tersusun atas 560 jenis karang ke_ras
dan 3900 jenis ikan karang (Veron, 2000). Sayangnya kondisi terumbu karang di
Indonesia semakin menurun. Hasil penelitian status terumbu karang di I'ndolnesia
menunjukkan hanya 6% terumbu karang dalam kondisi sangat baik, dan sekifar
42% berstatus rusak atau overeksploitasi (Sukarno, 1995), Penurunan ini secara
langsung dapat dibuktikan dari hasil tangkapan ikan oleh nelayan. Volume -hasil
penangkapan ikan semakin menurun, ukurannya semakin kecil dan nelayan
memerlukan waktu ebih lama untuk mencari ikan.

Tekanan terhadap terumbu karang sangat nyata akibat penggunaan alat
tangkap yang merusak seperti bom dan potas. Sehingga akan terjadi
penangkapan berlebihan, terumbu karang hancur dan mati serta ikan-ikan kecil
yang tidak menjadi sasaran tangkapan akan ikut mati, menjadi terbuang sia-sia.
Pembangunan wilayah pantai juga menjadi penyebab terjadinya pencemaran
baik di [aut maupun dari darat. Tingginya jumlah penduduk di wilayah pantai
juga memicu terjadinya pencemaran limbah rumah tangga. Penebangan hufan di
sepanjang aliran sungai akan menyebabkan pelumpuran serta penambangan.dan
_pengambilan karang vyang berlebihan akan mengganggu kehidupan dalam
ekosistem terumbu karang. Keadaan ini saﬁgat memprihatinkan, mengingat
pemulihan ekosistem terumbu karang yang telah mengalami kerusakan
membutuhkan waktu relatif lama karena kemampuan pertumbuhan karang
umumnya sangat lambat hanya 0,5-2,5 cm/tahun (Buddemeler & Kinzie, 1976)

Untuk mengatasi kondisi tersebut telah- diupayakan berbagai cara dalam
pengelolaan dan merehabilitasi terumbu karang di Indonesia. Namun upaya
tersebut belum memberikan hasit yang optimal. Seiring dengan meningkatriya
pemanfaatan dan tumpang tindihnya kepentingan dalam pemanfaatan
sumberdaya tersebut Pemerintah telah mengatur usaha pemanfaatan sekaligus

Munasik: Strategi reproduksi karang Pociliopora damicomis ' 1



Laporan Kegiatan Penelitian Dasar (2005)

dapat menjaga kelestarian sumberdaya terumbu karang vang ada di dalamnya.
Seperti penetapan daerah perlindungan _dehgan sistem zonasi merupakan
langkah yang bijak. Tetapi dalam pelaksanaannya belum memberikan hasil yang
nyata, antara lain terdapatnya ketidaksesuaian penentuan zonasi. Hal ini diduga
karena kurangnya informasi mengenai kondisi biofisik dan sensitivitas ekoﬁistem
di dalamnya.

Pe_ngetahuan tentang reproduksi karang berikut rekruitmen dan pola
“sebaran spesies karang merupakan prasyarat utama yang harus dimiliki oleh
pengelola lingkungan pesisir dan laut. Pada hewan karang, reproduksi dilakukan
secara seksua! dan aseksual. Keadaan ini menimbulkan suatu kekomplekan,
karena karang umumnya berbentuk koloni {organisme modular) sehingga proses
reproduksi aseksual dan seksual dapat berjalan bersama. Reproduksi karang
secara seksual menjadi telaah. penting setelah terjadinya kejadian spektakuier
spawning karang masal di Australia tahun 1983, Reproduksi seksual juga bersifat
plastis dimana keberhasilannya bergantung pada kondisi lingkungan (Stearns,
1992). Reproduksi karang secara seksual telah diteliti di berbagai kawasan dunia
{lihat review Fadlaliah, 1983), namun penyebaran lokasi penelitian masih
terkonsentrasi pada tempat-tempat tertentu saja (Harrison & Wallace, 1990)
yaitu di Great Barrier Reef, Laut Karibia, Laut Merah, Qkinawa, Hawaii dan Palau.
Hasil-hasil yang diperoleh meliputi seksualitas karang (hermafrodit vs gonokoris),
"model reproduksi (brooding vs spawning) dan masa reproduksi (Richmond &
Hunter, 1990),

Selama ini penelitian ekosistem terumbu'karang di Indonesia lebih dititik
beratkan pada penentuan status, kondisi serta prediksi gangguan-gangguan' yang
terjadi pada ekosistem (Brown' et al, 1983; Moll dan Suharsono, 1986;
Purwanto, 1987; Sukarno, 1987, Moka dan'_ Lesmana, 1988). Sedaﬁgkan
penelitian reproduksi karang terutama menyangkut siklus hidup hewan karang
masih kurang dan bahkan belum ada. Mengingat kebutuhan data dasar untuk
konservasi dan rehabilitasi ekosistem . terumbu, maka penelitian bio-ekologi
reproduksi karang saat ini merupakan suatu keharusan,

1.2. Perumusan Masalah .

Karang Pocillopora damicornis dapat ditemukan pada berbagai kedalaman
di terumbu di Indonesia (Suharsono, 1996; Tomascik et al, 1997), baik di

Munasik: Strategl reproduksi karang Pocilopora danvcormis _ 2



Laporan Keglatan Penclitian Dasar (2005)

dataran terumbu maupun di lereng terumbu, Sebaliknya populasi karang yang
sama telah punah di Karibia dan karang jenis tersebut juga langka di Okinawa.
Karang Ini dikenal memiliki cara reproduksi yang efektif yang dikenal dengan
sebutan planulator yaitu dengan cara melepaskan larvae (planulasi) tanpa
melalui pemijahan gamet di perairan (Harrison & Wallace, 1990). Bahkan di
beberapa wilayah di Indo-Pasifik dilaporkan jenis ini melakukan piénulasi
sepanjang tahun, Namun informasi mengenai reproduksinya di Indonesia baru
sebatas pada masa planulésinya vang terjadi setiap bulan dengan produksi
planulae yang bervariasi (Widjatmoko et al, 1997). Sedangkan permasalahan-
permasalahan mengenai pola reproduksi karang dan distribusi spatial karang
tersebut masih belum terjawab yaitu meliputi siklus reproduksinya dalam setahun
dari populasi karang sejenis, kemampuan reproduksi antar-koloni dan antar-
- populasi, sistem perkawinan, dan kematangan kelamin di suatu wilayah dataran
terumbu yang berlingkungan keras, '

Karang 2. damicornis ditemukan di dataran terumbu P. Panjang (Luthfi,
2003). Dataran terumbu P. Panjang berjarak 2 mil dari daratan kota J.epara.
Disamping terumbu dangkal yang dipengaruhi oleh lingkungan fisik yang keras,
letak terumbu yang berdekatan dengan aktiﬁitas manusia ini akan terkena
cemaran dari daratan, seperti sedimentasi, limbah rumah tangga dan pertanian
(Edinger et a/, 1998). Hal ini sebagaimana dilaporkan oleh Holmes et a/, (2000)
bahwa P. Panjang telah mengalami eutrofikasi yang ditandai dengan kandungan
khlorofil a pada perairan sebesar 1,23 (mg/m®) dan padatan tersuspensi rata-rata
28,91 mg/I. Kondisi demikian diduga akan berpengaruh terhadap kehidupan pada
ekosistem terumbu karang, salah satu proses yang paling sensitif adélah
reproduksi karang. Pola reproduksi karang secara seksual akan berbeda pada
setiap wilayah terumbu dan gangguan dalam perairan akan mempengaruhi
timing, model dan produksi larva serta kemampuan rekruitmen suatu pdpuiasi
karang. Perubahan kordisi perairan akan memaksa populast karang untuk
melakukan trik-trik strategi dalam aktivitas reproduksinya, seperti sinkrgjnisasi
siklus reproduksi, pengalihan sumberdaya reproduksi dan output feproduksi.
Hasil pengamatan sebaran populasi dan model reproduksi dari 2. damicornis di P.
Panjang, Jepara akan dibahas dengan me’ngécu hasil penelitian reproduksi
karang di beberapa perairan di belahan dunia.

" Munasik: Strategi reprodukst karang Pociffopora damicorais : _ 3



Laporan Keglatan Pengiifian Dasar {2005)

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Karang Pocillopora damicornis Linhaeus _

Karang Pocifiopora damicornis (Linnaeus, 1758) merupakan anggota
genus Pocillopora Lamarck, 1816, family Podlloporidae Gray, 1842, Pada
awalnya jenis karang ini oleh Linnaesus (1758) disebut sebagal Mifepora
damicornis dan ditempatkan dalam genus Madrepora oleh Pallas pada 1766.
Namun setelah Lamarck {1816) menemukan genus Pocillopora, jenis karang ini
dkiasifikasikan sebagai P. acuta dan Ehrenberg memberi nama A. bulbosa.
Perkembangan selanjutnya, ternyata jenis-jenis tersebut sama maka ditetapkan
sebagai Pocillfopora damicornis. - |

Ciri umum jenis karang ini adalah koloni merupakan rumpun pendek’ dan
padat berbentuk plocoid, formasi koloni dibentuk secara budding extratentacular.
Koloni bercabang atau submasif. Diameter calice berkisar 0,7-1,5 mm dan calice
terdiri atas dua sikius pembentukan septa. Lebih jauh septa dan columella ﬁa_da
jenis ini tidak berkembang dimana septa bersatu dengan columella, corallite
hampir tenggelam. Permukaan cabang berbintil-bintil yang disebut verrucosae
dan diantara coralite dipenuhi duri kecil-kecil. Pada jenis ini sudah sulit untuk
membedakan antara percabangan dan veruceae {bintil-bintil permukaan kaloni)
terintegrasi keduanya. Cabang utama berbentuk cerioid dan secara tidak
beraturan tertutup oleh sub-cabang (Véfdn.& Pichon, 1976).

‘Habitat karang P. damicornis adalah di perairan dangkal di wilayah
tfarumbu yang terbuka hingga di rawa-rawa mangrove. Koloni karang yang
mempunyai percabangan yang rapat dan kokoh biasanya ditemukan di area yang
terkena hempasan ombak. Sebaliknya koloni yang memiliki percabaingan Yang
longgar dan tipis ditemukan di daerah yang lebih dalam atau wilayah yang
tertutup. Warna koloni karang ini biasanya coklat muda, kehijauan atau merah
muda.,

2.2. Reproduksi Seksual Karang _
Reproduksi karang adalah kajian yang sangat menarik bagi ilmuwan
biologi laut dan telah diteliti sejak abad ke-19. Selanjutnya studi reproduksi
seksual karang menjadi populer setelah adanya laporan spawning masal 156
spesies karang tahun 1983 di Great Barrier Reef, Austrélia. Fadlallah (1983) telah
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mencatat studi reproduksi seksual di beberapa wilayah, seperti di Australia_'Bérat
(28 spesies), di Karibia (20 spesies), di Laut Merah (13 spesies), di .Okinawa {11
spesies), di Hawaii (10 spesies) dan di Palau (10 spesies). Namun Sayang,' di
wilayah-wilayah dimana 'terdapat karang yang melimpah belum ada laporan
penelitian mengenai reproduksi karang, seperti di Asia Tenggara dan Afrika. Di
Indonesia pénelitian reproduksi karang sangat kurang. Reproduksi seksual
beberapa jenis yang telah dipelajari antara lain Pocilfopora damicornis,
Stylophora pistilfata, Acropora éspera di perairan Jepara (Widjatmoko E;t al,
1997; Widjatmoko dan Munasik, 2003). Spawning 14 spesies karang di
Kepulauan Karimunjawa, Jepara (Setyadi, 1996) dan studi histologi reproduksi
karang Acropora dan Hydnophora di perairan Lombok, Nusa Tenggara_.Barat
(Bachtiar, 2001).

2.2.1. Jenis Kelamin Karang .

Jenis kelamin hewan karang tidak mudah dilihat dari luar sebagaimana
pada hewan tingkat tinggi lainnya. Untuk menentukan jenis kelamin secara
" langsung kadang-kadang harus mengamati gonad matang di dalam coefenteron.
Jenis kelamin dapat dilibat lebih jelas sewaktu karang brooder mengahdung
embrionya dalam coelenteron. Testis karang biasanya berwarna putih,
sedangkan ovarium tampak berwarna lebih menyolok merah, merah muda,
orange, cokiat atau biru. _ .

Bentuk kelamin karang dibedakan atas hermafrodit dan gonokorik.
Karang hermafrodit adalah karang yang menghaéilkan gamet jantan dan gamet
betina dalam satu koloni atau individu dalam sepanjang hidupnya. Sedangkan
karang gonokorik adalah karang yang berbentuk koloni atau individu yang
menghasilkan gamet jantan dan gamet betina secara sendiri-sendiri sepanjang
hidupnya ( diocecious, kelamin terpisah). Karang scleractinia yang termasuk dalam
kelompok gonokorik kebanyakan adalah sub-orde Fungiina, anatara lain:
Agaricidae, Siderastreidae, Fungiidae dan Poritidae.

Karang hermaprodit menurut perkembangan gonadnya terbagi atas
hermafrodit simultan (sinultaneous hermaphrodite) dan hermafrodit berurutan
(sequential hermaphrodite). Pada karang hermafrodit simultan, ovum dan
-sperma karang matang secara serentak (Policansky, 1982), sedangkan
hermafrodit berurutan adalah kematangan ovum dan sperma berbeda waktunya.
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Matang gonad pada hermafrodit berurutan mempunyai dua pengertian, yaitu
jantan matang lebih dulu daripada betina yang disebut protrandus, atau betina
" lebih dulu matang daripada jantan yang disebut profogynous (Ghyselin, 1974),
Harrison & Wallace (1990} mendata bahwa 93 % dari keseluruhan kérang
hermafrodit tergolong dalam hermafrodit simultan, sedangkan sisanya belum
jelas. Meskipun feomena hermaprodit berurutan belum ada kejelasan pada
karang scleractinia, namun beberapa laporan telah menyebutkan. Richmond
(1996) mencatat sebagian besar Acroporidae, Faviidae dan beberapa
Pocilioporiidae adalah termasuk hermafrodit sirﬁultan, sedangkan St]flophpra
pistillata dan Goniastrea favuius merupakan hermafrodit berurutan. Di Indonesia,
sebagian besar laporan reproduksi seksual karang adalah kelompok hermafrodit
dan kemungkinan termasuk daiam hermafrodit berurutan adalah Acropora aspera
(pers. observ.) dan Hydnophora rigida (Bachtiar, 2001). .

2.2.2. Gametogenesis

Secara garis besar, pola gametogenesis hewan karang hampir sama
dengan hewan-hewan avertebrata laut lainnya. Qogonia dan spermatdgdnia
berasal dari sel-sel interstitial (Szmant-Froelich et af, 1980; Rinkevich & '_Loya,
1979). Sel-sel interstitial terletak di mesoglea dlam mesenteri. Oogenesis,
‘perkembangan gamet betina ditandai dengan munculnya oogonia primordial atau
cosit primer dalam mesogiea. Pada karang soliter Fungia fungites, oosit (sel
telur) memiliki inti di tengah berbentuk spheris. Selanjutnya sel telur berkembang
dengan membesarnya inti dan sitoplasma serta peningkatan perbandingan
volumé sitoplasma terhadap inti. Sel telur matang ditandai dengan berpindahnya
inti dari tengah ke pinggir sel telur dan bentuk sel telur menjadi memanjang
akibat kandungan lipid (Muha_sik, 1999). Pada keadaan lainnya, dengan
pertumbuhan berlanjut sel telur seringkali tidak beraturan bentuknya akibat
desakan dalam ovarium. Pada beberapa spesies sel telur yang matang
menunjukkan warna yang menyolok. Hal ini ditengarai sel telur mengandung
banyak pigmen, tetapi letak dan komposisi pigmen belum banyak diketahui.
Biasanya sel telur telah mengandung zooanthellae baik yang berasal dari
induknya maupun terinfeksi dari lingkungan perairan,

Ukuran sel telur karang bervariasi menurut spesiesnya. Umumbhya, ukuran
sel telur karang konsisten pada ‘setiap spesies dan cenderung dapat
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dikelompokkan berdasarkan famili karang. Karang famili Acroporidae dan

Mussidae mempunyai ukuran telur yang besar (diameter 400-800 um), pada
ukuran sedang adalah Favidae dan Pectiniidae (diameter 300-500 pm)
sedangkan telur dari Agariciidae, Fungiidae dan Pocilloporidae cender_ung
berukuran kecil (diameter 100-250 pm). Ukuran telur terbesar tercatat dimiliki
oleh karang Fabellum rubrum yang berukuran 1500X1000 um (/hat Harrison &
Wallace, 1990), sedangkan yang paling kecil terdapat pada Porites astreoides
dengan diameter telur 50 um (Szmant, 1986). .
Spermatogenesis, pembentukan gamet jantan pada karang (sperma)
diawali dengan terjadinya penimbunan kelompok kecil sel yang terdapat dalam
mesenteri dekat mesoglea lalu masuk ke dalam mesoglea. Gonad jantan yang
baru terbentuk tersebut kemudian bertambah besar dengan adanya
pertambahan sel melalui proses pembelahan. Spermatogonia terdiferensiasi

. menjadi spermatosit, primer yang selanjutnya mengalami meiosis membentuk

spermatosit sekunder dan spermatid. Setelah mengalamai proses spermiogenesis
sitoplasma dan kromatin inti mengeras lalu flagela tunggal berkembang sehingga
terbentuklah spermatozoa.

2.2.3. Brooding dan Spawning

Karang mempunyai 2 cara reproduksi yang sangat berbeda, cara
brooding (mengandung larva) dan spawning (pemijahan). Perbedaan ini
ditentukan oleh cara pertemuan gamet jantan dan gamet betina. Pada karang
yang melakukan brooding, telur-telur yang dibuahi secara internal di dalam
gastrovasculer ditahan sampai perkembangannya mencapai stadium larva
planula. Sedangkan karang yang melakukan spawning adalah melepaskan telur-
telur dan sperma ke kolom perairan dan pembuahan terjadi secara eksternal
(External Fertilization) selanjutnya embrio juga berkembang di perairan.

_ Perbedaan cara reproduksi ini akan mempengaruhi beberapa aspek ékologi

karang, antara lain transfer alga symbiont zooxanthellae ke dalam larva, /arva/
competency (kemampuan larva dalam melakukan penempelan untuk menetap
dan metamorfosis), penyebaran larva, pola distribusi karang, keanekaragaman
genetis, laju spesiasi dan evolusi (Richmond, 1996). |
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2.2.9. Perkembangan larvae (Pfanufae) _

Perkembangan planulae hasil fertilisasi eksternal pada fase matang
adalah terbentuknya mulut dan pharynx melalui proses invaginasi yang terjadi 24
jam setelah fertilisasi (Szmant-froelich ef &/, 1980; Krupp, 1983; Babcock &
Heyward, 1986). Coelenteron terbentuk antara waktu 24-36 jam setelah
fertilisasi dan fase ini ditandai dengan terpisahnya jaringan endodermal dan
ektodermal oleh selapis jafingan tipis yang disebut mesoglea (Babcock &
Heyward, 1986). Pada fase lanjut terjadi diferensiasi selular dan terbentuknya
mesenteri sehingga planulae siap menempel (setf/e). Secara fisik perubahan
dapat dilihat dengan semakin memanjangnya planulae dan lebih aktif
" gerakannnya serta mendekati substrat (3-7 hari). -

Larva Pociliopora damicornis berukuran kurang lebih 1 mm~ dan
mengandung zooxanthellae. Biasanya larva akan melakukan settlement setelah
berumur 2 hari setelah Iahir, _Tetapi beberapa larva menjalani kehidupan
planktonik untuk periode yang fama, ebih dari 6 bulan (Harrigan, 1972).
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II1. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

- 3.1. Tujuan Penelitian ‘

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi reproduksi karang
Poclllopora damicornis yang hidup di dataran terumbu Pulau Panjang, Jepara.
Untuk mengetahui strategi reproduksi maka dalam pelaksanaan penelitian
ditempuh studi reproduksi {masa reproduksi, gametogenesis dan embryogenesis)
dan studi distribusi spatiafkoloni karang Pocﬂfoporé darmicornis di P, Panjang.

3.2, Luaran Penelitian

Luaran penelitian ini adalah diperolehnya informasi baru, mengenai: '
1. Kepadatan dan distribusi spatiat populasi karang Pociffopora damicornis pada
kawasan terumbu karang yang sedang terandan1,
2. Siklus reproduksi dan kematangan kelamin populasi karang Poc;}'fppora
darmicornis di dataran terumbu. |

3.3. Manfaat Penelitian _ _

Informasi  strategi réproduksi karang P damicormnis  dalam
mempertahankan keanekaragaman hayati di dataran terumbu dapat dipakai
acuan dalam kebijakan preservasi dan konservasi ekosistem terumbu karang.
Hasil penelitian diharapkan dapat disumbangkan sebagal dafa base reproduksi
karang untuk wilayah Indonesia.

Selain itu, dengan telah diketahuinya. pola reproduksi karang P
damicornis di Pulau Panjang yang mulai terancam akibat aktivitas maﬁusia,
selanjutnya dapat dipahami bagaimana spesies karang tersebut dapat bertahan

. dan eksis di lingkungan yang kurang mengLintungkan tersebut. Pengetahuan
reproduksi seksual karang akan mendukung terpeliharanya keanekaragaman
hayati karang dan tingginya variasi genetik karang jenis ini selanjutnya akan
meningkatkan survival karang. Pengetahuan pola dan musim reproduksi ini pada
gilirannya dapat dipakai sebagai acuan pengelolaan ekosistem terumbu di Pulau
Panjang dalam pemanfaatannya sebagai kawasan wisata pulau dengan tetap
menjaga kelestarian terumbu karang. Hasil ini dapat pula menyumbang paket
teknologi budidaya karang dengan memanfaatkan strategi reproduksi untuk
seleksi induk dan anakan karang.
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IV. METODE PENELITIAN

4.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai 16 April 2005 - 11 Oktober 2005.
Pengambilan sampel dilakukan di Pulau Panjang Kabupaten Jepara yang terletak

" pada koordinat 6° 34’ 30” LS 110° 37’ 45" BT. Pernrosesan preparat histologi

dilakukan di Laboratorium Kelautan, Kampus llmu Kelautan, Fakultas Perikanan
dan Iimu Kelautan UNDIP di Semarang. ' '

4.2. Materi Penelitian

Materi penelitian yang digunakan dalam- penelitian ini adalah koloni
karang Pociflopora damicornis yang tumbuh di dataran terumbu Puiau Pahja_ng,
Kabupaten Jepara. Ukuran koloni karang yang diambil adalah berdiameter jebin
dari 10 cm, ukuran itu diasumsikan koloni telah dewasa yang telah memproduksi
gamet (Hughes, 1984), ' '

4.3. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian ekologi di alam (natwral experiment)
dengan varibel bebas vaitu populasi karang Pocillopora damicornis di dataran
terumbu dengan variabel terikat densitas koloni karang, indeks dispersi, fase-fase
perkembangan gonad yaitu testis dan ovarium hewan karang dan hasil fertilisasi
berupa perkembangan embryo/planula, masa reproduksi, serta fekunditas
karang. Untuk mempermudah dalam organisasi penelitian, maka studi dapat
dibagi menjadi kajian-kajian: (1) Distribusi dan struktur  populasi, (2)
Gametogenesis dan embryogenesis. |

4.3.1. Studi distribusi dan struktur populasi karang

Pengukuran distribusi dan struklur populasi- Pengukuran sebaran

populasi dilakukan dengan metode transek kuadrat. Transek kuadrat d'ipilih

karena dapat menggambarkan kondisi populasi suatu jenis karang yang memiliki
ukuran relatif kecil dan tersebar. Transek 4 X 4 meter diletakkan pada dasar
perairan dimulai dari tepi pantai hingga kedalaman dimana jenis karang tersebut
tidak ditemukan. Densitas koloni karang dihitung dengan menggunakan rumus
dari Odum (1971) sebagai berikut:
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Densitas (koloni/m?) = Jumlah koloni/Total luas transek
Sedangkan pola sebaran karang dicandra melalui rumus dengan tahapan
perhitungan sebagai berikut:

o Tl (s sy fn}

]

X = Jumlah seluruh sampel
Fx = Jumlah individu jenis ke-1 dalam sampel
n = Jumlah sampel unit

=2

N
N = Fx
n = X(Fx)

Jika, S* = X, pola sebaran bersifat acak/random
$* > X, pola sebaran mengelompok

$? < X, pola sebaran merata

Untuk mengetahui indeks sebaran/ dispersi maka nilai varian (S%) dan

rerata { X ) dibandingkan,

2

Indeks dispersi = §——
¥

Selanjutnya untuk mengambil keputusan dilakukan dengan menghitung

nilai X 2 (Chi square), dimana:

x? z(‘_siz—](N—l)
X

Apabila,
Nilai X* = Indeks dispersi, maka pola sebaran seragam/merata
X2 > Indeks dispersi, maka pola sebaran mengelompok

Munasik: Strafegl reproduksi karang Pociifopora damicornis . |



Laporan Kegiatan Penelitian Dasar (2005)

X? < Indeks dispersi, maka pola sebaran bersifat acak
Selanjutnya data distribusi ukuran koloni karang untuk setiap populasi karang
dianalisis melalui pembuatan diagram batang.

4.3.2. Gametogenesis dan Embryogenesis Karang _

Pengambifan sampel.- Untuk mengetahui pérkembangan gonad karang
dilakukan pengambilan sampel secara berulang pada 3 koloni karang secara acak
setiap bulan selama satu tahun pada populasi karang A damicomis'di P.

. Panjang, Jepara yang hidup di dataran terumbu. Sampling dilakukan dengan
memotong 3-5 cabang bagian atas koloni karang sepanjang 4-5 cm. Pemilihan
sampel pada bagian ini dilakukan karena bagian ini lebih produktif (Harrigan,
1972; Stimson, 1978). Fragmen karang kemudian difiksasi dengan menggunakan
larutan Formalin 10% dalam air laut selama 24 jam. Untuk mendapatkan sampel
jaringan karang, fragmen karang yang telah difiksasi kemudian dilakukan
peturuhan kapurnya (dekalsifikasi} dengan menggunakan campuran larutan asam
asetat 10% dan formalin 10% selama kurang lebih 1-2 minggu. Setelah zat
kapur melarut, jaringan karang dicuci dengan air kran mengalir dan selanfutnya
disimpan dalam larutan alkohol 70%.

Analisis teknik histologi.- Selanjutnya sampel jaringan karang diproses
untuk penyediaan preparat jaringan melaui teknik histologi dengan tahapan
secara berurutan meliputi: dehidrasi, embedding (mengeblok), secﬁomng
(pemotongan) dan staining dengan pewarnaan hematoksilin-eosin.

' Analisis hasil studi perkembangan gamet dan embryo.- Pengamatan
perkembangan kematangan gonad dan embryo dilakukan dengan cara kuahtitatif
dan Kkualitatif. Secara kuantitatif dengan meﬁgukur pertumbuhan oosit dan
diameter planula. Sedangkan cara Kualitatif adélah dengan mengenali ciri-ciri
perkembangan kematangan gonad seperti stadia-kematangan cosit dan testis
serta perkembangan embryo dengan bantuan mikroskop majemuk. 'Data
perkembangan gonad dan embryd‘selanjutnya diolah untuk mengetahui masa
reproduksi dan sinkronisasi siklus reprodukSi dalam populasi karang.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1, Distribusi Populasi Karang _

Populasi karang P. damicornis di Pulau Panjang memiliki variasi bentuk
koloni dan warna. Bentuk koloni yang ditemukan di P. Panjang terdiri atas bentuk
koloni tumpul dan semi tumpul sebagaimana yang terdapat di Australia timur
(Veron & Pichon, 1976). Variasi warna koloni karang yang diperoleh di P.
Panjang terdiri atas warna coklat dan hijau. Kedua variasi warna dan bentuk
kolonl terdapat bersama dalam satu lokasi dimana koloni cokiat mendominasi
dalam satu populasi. Untuk membatas! masalah maka dalam penelitian inl hanya
dibahas koloni karang berwarna coklat. '

5.1.1. Sebaran vertikal karang
Karang P. damicornis ditemukan di P. Panjang mulai dari kedalaman 0,4

- m hingga 5 m, Koloni karang banyak ditemukan pada kedalaman 1-3 m. Jumiah

koloni terbanyak ditemukan pada stasiun 3 yang terletak d.i sisi selatan
sebaliknya di sisi yang sama pada stasiun 1 dén 4 ditemukan koloni karang
paling sedikit. Koloni cenderung mengelompok pada kedalaman > 3 m di sisi
selatan sedangkan di sisi utara koloni tersebar pada kedalaman < 3 m (Tabel 1).
Populasi cenderung mengelompok di akhir tran'sek. dengan kelimpahan teﬁinggi
ditemukan 117-184m dari garis pantai. Koloni yang ditemukan di dataran
terumbu di sisi selatan berada pada kisaran 150-200 m dari garis pantai,
sedangkan di sisi utara koloni kebanyakan ditemukan pada kisaran 100-150 m
dari garis pantai (Gambar 1).

Tabel 1. Sebaran vertikal karang ~. damicornisdi P, Panjang

Jumlah Koloni _
Kedalaman (cm) St.l|St.2|St.3|St.4| st5 |St.6|St.7[St8
0-60 2 - - - - - 1 -
61-120 2 1 - - - 8 7 - -
121-180 2 - - - - 14 | 3 -~
~ 181-240 1 - - - - 13 [ - [ 12
241-300 - - - 8 - -
301-360 - 12 7 - - - 3 | 6
361-420 - - 15 7 - - - -
421-480 - - 21 - - - L
481-540 - - - - - - 5 -
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Gambar 1. Sebaran vertikal karang £. damicornis di dataran terumbu P. Panjang

5.1.2, Sebaran ukuran karang

Ukuran {diameter) koloni karang yang ditemukan di P, Panjang memiliki
kisaran 1-35 cm. Karang penyusun di dataran terumbu (slsi selatan) kebanyakan
pada kisaran 4-12 cm sedangkan di karang tepi di sisi utara tersusun atas koloni
berukuran 20-24 cm (Gambar 2). Ukuran karang di sisi utara pulau ini mémiliki
variasi yang tinggi, dimana diaméter rafé~rata koloni di sisi selatan adalah 12,76
* 7,3 cm sedangkan koloni di sisi utara berdiameter rata-rata 17,7 + 10,76 cm.
Kedua populasi karang juga menunjukkan perbedaan akan densitas koloni.
Populasi pada sisi selatan pulau memiliki densitas {ebih besar daripada sisi _i.ltara
pulau. Densitas populasi tertinggi terjadi di dataran terumbu 1,0625% .kolo_nil'mz
sedangkan di densitas populasi terendah 0,0625 koloni/m? terdapat pada
terumbu tepi di sisi utara. |

Berdasarkan sebaran ukuran koloni karéng, P. damicornis di dataran

terumbu memperlihatkan bahwa populasi terdiri atas sebagian besar koloni

berukuran medium. Hal ini menunjukkan bahwa populasi karang di dataran
terumbu lebih stabil daripada di terumbu tepi di sisi utara. Kestabilan populasi
didukung oleh kondisi lingkungan dimana dataran terumbu merupakan perairan
Yang terlindung sedangkan populasi di sisi utara mendapatkan tekanan
lingkungan lebih keras daripada di sisi selatan. '
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Gambar 2. Sebaran frekuensi-ukuran koloni karang 2. damicornis di dataran P.
Panjang '

5.1.3. Pola dispersi (pencaran} .

Hasll analisis chi-square Indeks dispersi (ID) menunjukkan bahwa kedua
populasi  Pocilfopora damicornis baik di dataran terumbu sisi selatan pulau
maupun di terumbu tepi sisi utara pulau cenderung memiliki pola dispersal
secara mengelompok (clumped). Hal ini terlihat dari nilai x* > indeks dishersi
(ID), di sisi sefatan pulau x*= 214,7 dimana ID= 1,27 sedangkan populasi di sisi
utara pulau memiliki x>= 42,6 dan ID= 1,18. Hasil analisis pola sebaran populasi
juga memperlihatkan hasil yang sama dari perhitungah Indeks Maorishita (I). Nilai
indeks menunjukkan kedua populasi memiliki pola sebaran mengelompok
(aggregated distribution), sisi selatan pulau dengan I= 1,27 dan sisi utara pulau
memiliki nilai indeks 1= 2,49, In_deks Pencaran Morishita juga memperlihatkan
suatu kecenderungan bahwa populasi karang 2. damicornis di sisi utara pulau
memiliki pola lebih mengelompok.

Sebaran karang P. damicornis di Pulau Panjang memiliki perbedaan
antara dataran terumbu dan pada terumbu tepi . Koloni karang yang hidup di
dataran terumbu mengelompok di akhir dataran terumbu dimana terumbu rﬁati
masif terdapat melimpah sebagaimana yang dilaporkan Luthfi (2003) bahwa
karang P. damicornis biasa ditemukan di lereng terumbu P. Panjang. Hal ini
dapat dikaitkan dengan ketersediéan substrat keras sebagai tempat pehempelan
juvenil karang serta pola arus sepanjang pantai pulau yang membawa planula-
larva dalam menentukan rekrutmen koloni karang. '
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5.2. Reproduksi Karang

5.2.1. Susunan gonad dan masa reprod'uks_i ,

Karang Pociflopora damicornis tergolong jenis kelamin hermaphrqdhfae,
memiliki ovarium dan testic dalam dalam satu polip. Ovarium dan testis
berkembang dalam mesenteri yang terpisah. Perkembangan gamet meliputi
gamet jantan {Spermatogenesis) dan gamet betina (Oogenesis). Cara reproduksi
karang (mode of reproduction) dengan. - cara melepaskan pIanuIal-Ia'rva
(brooding). Reproduksi seksual karang dapat tetjadi secara tahunan, musiman
dan bulanan (Richmond & Hunter, 1990). Reproduksi karang P, damicomis di
dataran berlangsung sepanjang tahun dimana koloni karang melakukan pla'hullasi
setiap buian, Saat pelepasan planula-larva berlangsung pada bulan baru hjingga
bulan purnama. Hermaphrodite-brooder merupakan cara reproduksi yang umum
‘bagi P. damicornis (Harvison & Wallace, 1990). Masa reproduksi ini memiliki
kesamaan dengan masa reproduksi karang sejenis di Hawaii (Harrigan, 1972).
Namun masa reproduksi karang ini berbeda sebagaimana yang dilaporkan di
wilayah sub-tropis, di Okinawa (Ushioda, 1983) dan di Australia Barat (Stodart &
Black, 1985). Di Okinawa, masa reproduksi terjadi pada musim panas éedangkan
di Australia Barat terjadi pada musim semi hingga musim panas.

Tampaknya terjadi keti'dak samaan masa reprodukst baik antar ‘polip
maupun antar koloni. Fekunditas koloni karang sangat ditentukan oleh jumiah
polip dan kemampuan reproduksi pada tingkatan polip. Sehingga produksi larva
setiap bulan cenderung dipengaruhi oleh ketersediaan gamet-gamet pada setiap
polip. Untuk itu pengamatan perkembangan. gamet pada setiap polip, vaitu
meliputi perkembangan gamet jantan (Spermétogenesis) dan gamet betina
{Oogenesis) periu kajian lebih banyak.

5.2.2. Qogenesis _

Qosit selalu ditemukan pada setiap koloni karang namun tidek selalu
ditemukan di setiap polip karang pada kisaran .diameter 50-125 pm. Menilik
pembagian stadi kematangan ocosit populasi P. damicornis dari Australia oleh
Stodart & Black (1985) maka oosit yang ditémukan populasi karang saat butan
baru hanya pada stadia kematanga II dan I\;’. Sebagian kecil stadia Il
ditemukan bersama stadia IV yang melimpah dalam satu ovarium. Stadia
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kematangan III oosit dimana oosit berukuran 50-70 pm dengan ciri anak inti
biasanya sudah berkembang dengan warna semakin gelap, inti dan anak inti
terletak di tengah serta ooplasma terdiri atas vakuola-vakuola kecil (Gambar 3).
Sedangkan stadia IV ditandai sebagai cosit berukuran > 70 pm (hingga 125 pm)
anak inti dan inti menepi serta vakuola-vakuola membesar (Gambar 4).
Tampaknya oogenesis terjadi secara overlap, oosit matang dan belum matang
ditemukan secara bersama dalam satu ovarium. Ovari yang ditezﬁukan

menempel/bertunas pada mesenteri karang yang berisi 2-5 oosit.

fh diavaind. i

Gambar 3. Ovarium yang tersusun atas oosit stadia III (N: inti; n: anak inti; v:
vakuola) .

Gambar 4. Ovarium yang tersusun ai:as‘ oosit stadia IV (N: inti; n: anak inti; v:
vakuola) _
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5.2.3. Spermatogenesis _

Jika ooslt selalu ditemukan pada setiap kolonl karang maupun polip
karang, tidak demikian bagi spermatosit. Spermatosit sangat jarang ditemukan
terutama pada bulan baru, hal ini kemungkihan sperma telah dilepaskan
sebé!umnya yaitu Kira-kira setelah bulan purnama. Laporan Edinger ef a/, (1996)
tentang pemijahan {spawning) karang P, damicornis yang mengikuti pemijahan
karang masal di Kep. Karimunjawa setelah bulan purnama kemungkinan koloni
sedang melepaskan sperma di perairan. Sehingga pada bulan baru dimulai
pembentukan sperma sebagaimana yang terdapat dalam koloni yang diambif
pada bula baru hanya terdapat stadium I spermatosit (Gambar 5). Pada stadium

-1 ini, testis berisi spermatosit primer vyang diselubungi oleh dinding

spermatogonia yang tebal. Testis berkembang dalam mesenteri sebagai
tonjolan/bertunas pada ujung mesenteri pada ukuran kurang dari 30 um (Stodart
& Black, 1985). '

. . ’ :.‘.' . o 4

Gambar 5. Testis belumn matang yang tersusun atas Spermatosit stadium 1
(s: spermatosit; w: dinding spermatogonia; m: mesenteri)

5.1.5. Planula-larva

Hampir seluruh sampel yang diarn_bil pada bulan baru, polip-po!ipnya
mengandung planula-farva yang berukuran > 1 mm. Planula-larva ‘yang
ditemukan umumnya pada stadia sedang berkembang dan dewasa yang. siap

- untuk dilepaskan ke perairan. Namun pada polip juga ditemukan planulz muda
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berukuran 150 pm (Gambar 6) sebagaimana yang ditemukan pada karang
brooding Fungia fungites di Okinawa (Munasik, 1999). Stadium sedang
berkembang planula, ditandai oleh telah berekembangnya lapisan endoderma
yang dipisahkan oleh mesoglea (Gambar 7). Sedangkan planula dewasa dapat
dilihat  dari perkembangan sel ekioderma yang nyata disamping telah
- berkembangnya mesenteri pada lapisan endoderma (Gambar 8). Bervariasinya
stadia larva yang terdapat dalam polip mengindikasikan terjadinya fertilisasi yang
tidak serempak pada karang P, damicornis.

- Gambar 6. Planula muda yang ditemukan dalam pollp karang (ec ektoderma,
en: endoderma)

Gambar 7. Planula sedang berkembang (me: mesoglea; ec: ektoderma; en:
endoderma)
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Gambar 8. Planula dewasa dengan ektoderma yang telah berkembang {ov:
ovarium; me: mesoglea; ec: ektoderma; en: endoderma) '

5.3, Strategi Reproduksi Karang . _ _
Karang Poclliopora damicomis yang hldup di dataran terumbu P, Panjang
memiliki kemampuan reproduksi yang sangat tinggi dan efektif dengan
menghasilkan planula dalam jumlah besar dan kontinyu setiap bulan. Pianula-
larva yang dihasitkan tampaknya cenderung menempel pada zona .' depan
terumbu (font reefy sebagaimana terlihat dalam sebaran populasi karang
dengan densitas yang tinggi, 1,0625 koloni/m% Hal ini mengisyaratkan bahwa
rekruitmen karang brooding P. damicornis di P. Panjang terjadi di sékitar
induknya. Hasil ini sebagaimana strategi reproduks! yang dilakukan karang
brooding di Great Barvier Reef-Australia yang cenderung menetap di sekitar
karang dewasa yang melahirkannya (Hughés et al, 1999). lLarva kar_ang P
damicornis mampu menempel cepat yaltu 12-24 jam setelah lahir (Harrigan,
1972; Harriot, 1983), o
Kecenderungan padatnya populasi karang P. damicornis pada zona" dépan
terumbu kemungkinan aklbat tersedianya substrat keras di zona depan dan
tingginya fluktuasi parameter fisik di zona belakang terumbu, Kondisi perairan di
zona belakang dataran terumbu vang dangkal dimana saat surut tetendah

- tahunan mampu mengekspos komunitas karang akan mengancam kehidupan

anakan karang. Sehingga juvenil karang P. damicornis tidak ditemtkan di zona
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belakang ini. Suprapto (2002). hanya menemukan juvenil karang masif yang
mampu hidup pada mikroatol pada zona belakahg dataran terumbu. Sedahgkan
pada zona depan telah menyediakan substrat keras batu karang untuk
penempelan planula karang. Hasil ini berbeda dengan laporan Harriot & Fisk
(1989) dimana rekruitmen Pocilloporid cenderung tinggi di zona belakang. Hal ini
diakibatkan kedalaman perairan zona belakang di beberapa pulau di Great Bafrier
Reef mencapai 3-5 m sedangkan kedalaman perairan di zona belakang dataran
terumbu P. Panjang lebih dangkal, yaitu < 1m. ' ‘
Tingginya kemampuan reproduksi karang dan kecepatan menempei_dari
karang P. damicornis di dataran terumbu P, Panjang tampaknya mampu
mempertahankan keanekaragaman hayati di wilayah itu. Hasil analisis frekj:ensi-
sebaran ukuran memperlihatkan keseimbangan populasi  karang. Tidak
ditemukannya anakan karang yang mati juga rherhbuktikan bahwa juvenil karang
memiliki kelangsungan hidup yang tinggi. Namun ancaman polusi sedimen dan -
eutrofikasi diperkirakan dapat mempengaruhi kelangsungan hidup populasi
karang P. damicornis dan komunitas karang lainnya. Untuk itu upaya

pengelolaan terumbu karang secara serius merupakan suatu keharusan.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

1. Karang Pocillopora damicornis ditemukan melimpah di zona depan
terumbu pada dataran terumbu P. Panjang, Jepara. Berdasarkan analisa jaringan
karang maka diisimpulkan batwa karang berjenis kelamin hermafrodit melakukan
reproduksi dengan cara brooding. Hasil pengamatan perkembangan gamet dan

" embryo maka reproduksi karang terjadi secara bulanan.

2. Karang Pocillopora damicomis rmelakukakan strategi reproduksi di
dataran terumbu melalui cara: _

1. Memperbesar kemampuan reproduksi, vyaitu fekunditas besar,
melepaskan planula secara bulanan, | :

2. Melakukan cara reproduksi yang efektif, yaitu dengan cara “brooding”
dengan tuiuan memperbesar kelangsuhgan hidup anakan karang, -

3. Melakukan rekruitmen dekat dengan induknya sehingga sebaran populasi
melimpah di zona terumbu depan,

6.2. Saran _
Untuk mencandra keanekaragaman genetik populasi karang Pocillopora
damjcornis perlu dilakukan studi genetika populasi dl wilayah dataran tersebut,
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Lampiran 2. Daftar Alat dan Bahan

No. Alat dan Bahan Ketelitian Kegunaan

1. | Blok Embedder - Membuat blok sampel

2. | Botol Sampel - Menyimpan sampel

3. | Basket - Menyimpan sample jaringan karahg
4. | Kamera - Memotret preparat jaringan dan

telur |

5. | Kertas Perekat - Menandai koloni karang

6. | Mikroskop Majemuk - Mengamati preparat jaringan

7. | Mikroskop Diseksi - Mengamati sample jaringali karang
8. | Mikrotom 0,1 um | Memotong jaringan karang

9. | Mikrometer 0,1 mm | Mengukur diameter oosit dan testis
10. | Tang/Kakatua - Memotong ¢abang karang '
11. | Film ASA 100 - Bahan pemotretan

12, | Larutan Formnali 10% - Fiksasi sample karang

13. | Larutan Asam Asetat - Dekalsifikasi

10%
14. | Larutan Alkohol - Dehidrasi
15. | Larutan Xylol - Dealkohatisasi dan penghilangan
parafin
16. | Parafin cair - Bahan dasar pembuatan blok
17. | Gliserin dan Putih Telur . Perekat jaringan dan gelas benda
18. | Larutan Hematoksilin- - Pewarna preparat jaringan
eosin
19. | Prekat"Canada Balsem” - Perekat gelas benda dan penutup
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Lampiran 3. Daftar Tenaga Peneliti dan Kualifikasinya

b. | Pelaksana/Pengambilan
data transek karang

S.T

a). Nama a). Bidang Keahlian o
Alokasi Wakty

No. 153 Tugas dalam Penelitan | b). Pendidiian Akhir |  oansi | (Jam/Minggu)
1.
a. | Munasik Ekologi Karang

Bertanggung-jawab dan FPK-UNDIP 20
b. | mengkoordinir seluruh Ir, MSc

tahap kegiatan penelitian,
2.
-a. | Octiyas Muzaky Luthfi Teknisi Ekologi Laut | FPK-UNDIP 15
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